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1.1 Latar Belakang

Di era saat ini yang ditandai oleh kemajuan digital dan perkembangan
teknologi yang pesat, dunia visual telah mengalami perubahan yang signifikan.
Perkembangan dalam bidang komunikasi, desain, hiburan, dan teknologi telah
mengubah cara kita berinteraksi dengan elemen visual dalam kehidupan sehari-hari.
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musik mengandalkan visual untuk menciptakan pengalaman sinematik yang

memukau. Dengan bantuan teknologi CGI (Computer Generated Imagery) ialah
alat bantu teknologi yang membuat memudahkan pembuatan film secara 3D seperti
nyata dan efek khusus, dunia yang fantastis dan tak terbayangkan dapat dihidupkan
di layar, membawa penonton ke dalam petualangan yang luar biasa. Visual yang
kuat juga membantu menciptakan atmosfer dan suasana yang mendalam dalam alur
cerita, meningkatkan intensitas emosi yang dirasakan oleh penonton.

Salah satu PH (Production House) di Banyuwangi, sebagai sebuah

Production House, Arsa Visual Banyuwangi memiliki peran penting dalam



menghasilkan berbagai jenis konten visual, termasuk video, iklan, film pendek,
dokumenter, dan produksi audio visual lainnya. Dengan tim yang terdiri dari talenta
kreatif yang berpengalaman, perusahaan ini berkomitmen untuk memberikan hasil
yang memukau dan profesional kepada klien mereka. Salah satu keunggulan yang
membedakan Arsa Visual adalah pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan
dan harapan klien mereka. Mereka berkomunikasi secara aktif dengan klien untuk
memahami visi dan tujuan yang ingin dicapai, dan kemudian mengaplikasikan
keahlian mereka dalam merancang dan menghasilkan konten yang sesuai. Dalam

setiap proyek, mereka berusaha untuk menghadirkan kualitas visual yang menarik,

kreatif, dan berkesan.
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yang diminati seperti cameramen, lighting, maupun belajar sebagai sutradara dan
sebagainya.

Untuk menghasilkan karya yang luar biasa, seorang sutradara juga harus
mampu memahami kepribadian talent. Sutradara harus mampu menyatukan ide
semua tim selain memiliki pemahaman menyeluruh tentang kepribadian tim yang
ada dalam produksi. Pemain kunci dalam pembuatan acara televisi atau film adalah

sutradara. Sutradara adalah seorang pemimpin yang harus mampu menguasai



semua materi naskah dan menerjemahkannya ke dalam media audio visual. Selain
itu, sutradara harus berkoordinasi dengan semua peralatan, personel, dan sumber
daya dari Pra hingga Pasca produksi. Dia memberikan arahan dan arahan khusus
yang vital kepada tim, termasuk tim produksi, rekan teknis, dan artis atau pemain,
baik di dalam maupun di luar studio. Seorang sutradara harus menunjukkan sikap
dan tanggung jawab pada tahap awal ini, mulai dari mempekerjakan anggota tim
hingga menghasilkan ide original. Setiap tahap pengembangan karya dimulai
dengan Pra produksi. Karena diawali dengan perencanaan Pra produksi yang
matang, maka penciptaan karya dapat berjalan lancar.

Dalam produksi film dokumenter, peran sutradara memiliki peranan yang
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narasumber yang relevan dengan topik yang Sedang diangkat dalam film. Dalam
menjalankan proses produksi, sutradara juga harus mampu mengatasi tantangan dan
mengambil keputusan yang tepat demi keberhasilan film dokumenter.

Selama proses syuting, sutradara bertanggung jawab untuk mendapatkan
adegan dan gambar-gambar yang kuat. Mereka bekerja sama dengan
sinematografer dalam mengatur komposisi visual, pencahayaan, dan pengambilan
gambar yang menarik untuk menciptakan estetika yang sesuai dengan visi film.

Sutradara juga memainkan peran dalam mengarahkan para narasumber atau tokoh



yang muncul dalam film, memastikan mereka memberikan informasi yang relevan
dan emosional bagi cerita yang sedang diangkat.

Setelah proses syuting selesai, sutradara terlibat dalam proses penyuntingan
film dokumenter. Mereka bekerja sama dengan penyunting untuk mengatur adegan,
memilih dan menggabungkan footage terbaik, dan memastikan bahwa cerita yang
diinginkan terwujud dengan baik melalui penyuntingan. Sutradara juga berperan
dalam menentukan penggunaan musik, suara, dan efek khusus yang dapat
memperkuat pesan dan suasana film.

Sebagai seorang pengarah, sutradara film dokumenter juga memiliki peran
dalam menyampaikan pesan yang ingin disampaikan melalui film. Mereka
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Komponen utama sebuah narasi adala hUKum sebab akibat, serta unsur ruang
dan waktu menurut (Pratista Himawan, 2008), tahapan produksi, terkadang disebut
sebagai proses pengambilan gambar atau shooting, adalah dimana skenario diubah
menjadi visual dan suara.

Disini, sutradara bertugas mengarahkan setiap lini personel, mulai dari
pengisi acara hingga kru dan teknisi, untuk mengerjakan setiap penugasan sesuai
penugasan. Setelah berlatih dengan para talent, proses syuting sebenarnya dimulai

membimbing para aktor. Agar para pemain dapat menggambarkan karakter mereka



yang berbeda seakurat mungkin, sutradara harus menginformasikan, mengatur,
mengarahkan, memberi catatan, dan memimpin mereka. Memastikan tim
melakukan tugasnya para kru mulai bekerja untuk melaksanakan semua yang telah
direncanakan setelah fase Praproduksi. Menurut (Naratama, 2013), menegaskan
bahwa sutradara itu harus meninjau semua hal yang berkaitan dengan sebagali
direktur industri visual, sutradara telah mengurangi kemungkinan kesalahan
produksi yang disebabkan oleh klasifikasi yang tidak tepat dengan melakukan hal
ini.

Secara keseluruhan, peran sutradara dalam pembuatan film dokumenter
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mementingkan kepentingan pribadi dan hanya mempertimbangkan pertimbangan
bisnis, tanpa mempertimbangkan kualitas karya yang diciptakannya, maka karya
tersebut tidak akan maksimal dan tidak diinginkan untuk disaksikan oleh publik.
Dia memegang posisi teratas dan mengawasi perkembangan jalannya
produksi, yang mengajarkan pemirsa bagaimana terlihat terinformatif. Hampir

setiap tahap konstruksi program produksi kompleks yang terdiri dari berbagai jenis



melibatkan sutradara. Sutradara bertugas mengelola mngawasi semua teknis
operasional. Tujuannya adalah untuk bertanggung jawab membuat video original

yang menyampaikan pesan audio visual menggunakan skrip.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana peran sutradara dalam proses produksi film dokumenter "Kakao
and the History of Land Settlement Called Glenmore" yang diproduksi oleh
Production House Arsa Visual Banyuwangi?
2. Apa hambatan sutradara dalam pembuattan film dokumenter "Kakao and
the History of Land Settlement Called Glenmore" yang diproduksi oleh

i film dokumenter
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yang diproduksi oleh Production House Arsa Visual Banyuwangi.
1.2 Manfaat Penelitian
1.2.1 Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini bisa dijadikan refrensi kedepannya untuk
kolaborasi dengan desa lain dan untuk Production House Arsa Visual
Banyuwangi agar terus bisa berkarya bersama masyarakat lokal dan bisa

memajukan potensi daerah untuk mengenalkan lewat sebuah karya. Agar



membawa perubahan yang positif kedepannya untuk membantu dalam
mengembangan ekonomi desa, meningkatkan kesempatan Kkerja, atau

meningkatkan pariwisata desa.

1.2.2 Manfaat Praktis

Harapannya, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berharga,
informasi yang berguna, dan mendorong pemikiran yang luas tentang cara
mengembangkan komunikasi organisasi yang efektif bagi penulis dan masyarakat

Secara umum.




